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RINGKASAN

Arista lka Rahmawati, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2025.
Analisis Hubungan Tinggi Badan Ibu dan Pengetahuan Ibu tentang Stunting
terhadap Kejadian Stunting pada Anak Usia 6-60 Bulan di Desa Wiyurejo
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Pembimbing 1: dr. Dewi Martha Indria,
M.Kes., IBCLC, Pembimbing 2: dr. Sri Fauziyah, Sp.A., M.Biomed.

Pendahuluan: Prevalensi stunting yang tinggi di Desa Wiyurejo, Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang menandakan adanya masalah gizi kronis yang
memerlukan perhatian serius. Tinggi badan ibu serta pengetahuan ibu tentang
stunting menjadi faktor risiko yang mempengaruhi pola asuh juga status gizi anak.
Tinggi badan ibu yang pendek dapat mencerminkan riwayat kesehatan dan status
gizi masa lalu ibu, yang dapat menciptakan siklus stunting antargenerasi.
Kurangnya data spesifik menyebabkan penelitian mengenai hubungan kedua faktor
ini menjadi penting dalam upaya pencegahan serta penanggulangan dampak
stunting. Tujuan penelitian ialah mengetahui apakah terdapat hubungan antara
tinggi badan ibu dan pengetahuan ibu tentang stunting terhadap kejadian stunting
pada anak usia 6-60 bulan di Desa Wiyurejo, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang.

Metode: Penelitian memakai desain observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yang
terdiri atas 130 ibu dan balita usia 6-60 bulan yang berasal dari Desa Wiyurejo,
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Data diperoleh melalui pengukuran tinggi
badan dan usia balita yang diplotkan pada grafik z-score untuk menentukan status
stunting balita, pengukuran tinggi badan ibu, dan pengisian kuesioner pengetahuan
ibu tentang stunting.

Hasil: Pengetahuan ibu terkait stunting yang kurang menunjukkan hubungan
dengan stunting, dengan nilai p = 0,002 dan nilai OR senilai 2,430 (95% CI: 1,263~
4,675). Sebaliknya, tinggi badan ibu dengan kategori berisiko (<150 cm) tidak
menunjukkan hubungan signifikan secara statistik dengan stunting, dengan nilai p
=0,146.

Kesimpulan: Pengetahuan ibu tentang stunting yang kurang merupakan faktor
dominan yang berhubungan dengan stunting pada balita, sedangkan ibu yang
pendek tidak mempunyai hubungan dengan stunting.

Kata Kunci: Stunting, Pengetahuan Ibu, Tinggi Badan Ibu, Balita, Gizi.
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SUMMARY

Arista lka Rahmawati, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, 2025.
Analysis of the Relationship Between Maternal Height and Maternal Knowledge
about Stunting on the Incidence of Stunting in Children Aged 6-60 Months in
Wiyurejo Village, Pujon District, Malang Regency. Supervisor 1: dr. Dewi Martha
Indria, M.Kes., IBCLC, Supervisor 2: dr. Sri Fauziyah, Sp.A., M.Biomed.

Introduction: The high prevalence of stunting in Wiyurejo Village, Pujon Sub-
district, Malang District, indicates a chronic nutritional problem that requires
serious attention. Maternal height and stunting knowledge are risk factors
influencing parenting and children's nutritional status. Short maternal height may
reflect the mother's past health history and nutritional status, creating an
intergenerational stunting cycle. The lack of specific data makes research on the
relationship between these two factors important in preventing and mitigating the
effects of stunting. This study aimed to determine whether there is a relationship
between height and maternal knowledge about stunting and the incidence of
stunting in children aged 6-60 months in Wiyurejo Village, Pujon Sub-district,
Malang District.

Methods: This study used an analytical observational design with a cross-sectional
approach. The selection of research samples used purposive sampling techniques,
consisting of 130 mothers and childrens aged 6-60 months from Wiyurejo Village,
Pujon Sub-district, Malang District. Data were obtained through the measurement
of height-for-age of childrens plotted on a z-score graph to determine the stunting
status of childrens, measurement of maternal height, and the completion of a
maternal knowledge questionnaire about stunting.

Results: Lack of maternal knowledge about stunting showed an association with
stunting, with a p-value = 0,002 and an OR value of 2,430 (95% CI: 1,263-4,675).
On the other hand, maternal height in the at-risk category (<150 cm) did not show
a statistically significant association with stunting, with a p-value = 0,146.

Conclusion: Lack of maternal knowledge about stunting is a factor associated with
stunting in children, while short mothers have no association with incidence of
stunting.

Keywords: Stunting, Maternal Knowledge, Maternal Height, Children, Nutrition.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2022, melihat dalam data WHO, menunjukkan kasus stunting
secara global mencakup 148,1 juta anak dengan angka kejadian mencapai 22,3%
(World Health Organization, 2022). Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2022 mengungkapkan bahwa proporsi balita stunting (usia 6-59 bulan) mencapai
21,6%, yang lebih besar dibanding pada bayi di bawah dua tahun (baduta) dengan
kondisi serupa yang mencapai 20,1%. Berdasarkan SSGI 2022, angka terjadinya
stunting di Indonesia pada balita ini tetap berada pada tingkat yang
mengkhawatirkan, yaitu 21,6%. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2022, angka stunting di wilayah Jawa Timur mencapai 19,2 %. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sekitar 20% anak-anak di provinsi tersebut mengalami
masalah stunting (Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), 2023). Menurut data resmi
dari Organisasi Pemerintah Daerah (OPD), hasil Bulan Timbang Kabupaten
Malang, prevalensi stunting turun dari 12,1 persen dari 2019, menjadi 6,7 persen
pada Februari 2023. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Malang menempatkan Pujon
sebagai kecamatan dengan angka stunting tertinggi mencapai 17,7%. Dari tinjauan
data kejadian stunting per desa, Desa Wiyurejo memiliki persentase terbesar di
Kecamatan Pujon pada tahun 2023 dengan angka kejadian sebesar 34,11% yang
terdiagnosis stunting. Sedangkan pada data bulan timbang Februari 2024 terjadi
peningkatan persentase menjadi 41,2% yang terdiagnosis stunting (Puskesmas

Pujon, 2024).
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Stunting merupakan salah satu jenis malnutrisi pada anak akibat asupan nutrisi
yang tidak memadai dalam jangka panjang, penyakit infeksi yang sering kambubh,
serta pola asuh yang kurang tepat, khususnya pada periode emas 1000 hari pertama
kehidupan. Kondisi ini adalah hasil dari kegagalan mencapai pertumbuhan linier
yang optimal, yang seringkali dipengaruhi oleh kesehatan dan gizi yang buruk.
Stunting dapat terjadi sebelum, selama, atau setelah persalinan. Meskipun hingga
saat ini belum ada teori yang secara akurat menjelaskan penyebab utama stunting,
perhatian terhadap kesehatan dan gizi pada masa-masa kritis tersebut sangat penting
untuk mengurangi risiko stunting pada anak-anak (Rahmadhita, 2020; Ruaida dkk.,
2018).

Pada saat lahir, stunting belum dapat didiagnosis secara spesifik karena stunting
adalah hasil dari kekurangan gizi kronis yang mempengaruhi pertumbuhan selama
periode waktu tertentu. Jika pemberian ASI atau susu formula tidak memadai atau
ada masalah dengan penyerapan gizi, dampaknya terhadap pertumbuhan dapat
mulai terlihat pada usia 6 bulan. Pada usia ini, anak biasanya telah mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan dan bisa dibandingkan dengan standar
pertumbuhan yang telah ditetapkan. Jadi jika ada penurunan laju pertumbuhan yang
terlihat pada tahap ini dapat menjadi indikasi awal stunting (Nuraini dkk., 2022).

Terjadinya stunting pada balita bersifat kumulatif dan dipengaruhi oleh
berbagai determinan. Faktor risiko stunting ini dapat digolongkan menjadi
determinan proksimal dan distal. Determinan proksimal meliputi ketidakcukupan
zat gizi esensial tidak memadai dan seringnya terkena penyakit infeksi. Sedangkan
determinan distal meliputi aspek sosial, ekonomi, serta lingkungan yang

mempengaruhi pintu masuknya makanan dengan gizi yang baik serta pelayanan
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kesehatan yang memadai (Dewa dkk., 2019). Secara garis besar, faktor risiko
kejadian stunting juga bisa dibagi menjadi masa prenatal dan postnatal. Pada masa
prenatal faktor risikonya meliputi tinggi badan ibu yang pendek, jarak antar
kelahiran pendek, dan ibu dengan anemia dan penyakit infeksi. Pada masa postnatal
yang menjadi faktor terjadinya stunting yakni tingkat pengetahuan ibu tentang
stunting yang rendah, higiene dan sanitasi lingkungan yang buruk, dan keluarga
dengan pendapatan kurang (Santosa dkk., 2022; Sartika dkk., 2021). Tinggi badan
ibu dan pengetahuan ibu tentang stunting dipilih untuk dikaji lebih lanjut karena
keduanya merupakan salah satu faktor yang secara langsung mempengaruhi status
gizi dan pola asuh anak, yang merupakan dua aspek penting dalam pencegahan
stunting.

Berdasarkan penelitian oleh Susanto (2021), ibu yang memiliki tinggi kurang
dari 150 cm memiliki risiko lebih tinggi untuk memiliki anak stunting dibandingkan
dengan ibu yang tinggi (=150 cm). Faktor genetik dan keturunan pada ibu yang
pendek dapat mempengaruhi pertumbuhan janin serta kondisi kesehatan umum
selama kehamilan. Tingginya risiko stunting pada anak-anak dari ibu yang pendek
dapat disebabkan oleh kualitas dan kuantitas transfer nutrisi yang terbatas kepada
janin, yang pada gilirannya mempengaruhi pertumbuhan linier dan perkembangan
fisik mereka setelah lahir (Susanto & Adrianto, 2021).

Pengetahuan yang memadai pada ibu memiliki dampak signifikan terhadap
status pertumbuhan dan perkembangan anak. Ketidaktahuan ibu mengenai stunting
dapat menyebabkan kurangnya kesadaran akan pentingnya gizi seimbang,
kebutuhan nutrisi yang tepat bagi anak, serta praktik pemberian makan yang sesuai.

Kondisi ini dapat menghambat kemampuan ibu dalam memberikan perawatan serta



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dukungan secara penuh bagi tumbuh kembang anaknya, sehingga meningkatkan
risiko stunting pada masa pertumbuhan anak. Temuan tersebut serupa dengan
penelitian di Puskesmas Rejosari Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru yang
menemukan sejumlah 37 orang (52,9%) ibu balita belum memahami kondisi
stunting (Wulandini dkk., 2020). Ketidakpahaman ibu terkait pengetahuan tentang
stunting menimbulkan akibat yang serius, baik untuk kondisi saat ini maupun
konsekuensi di masa depan.

Dalam jangka pendek, stunting dapat menyebabkan kegagalan pertumbuhan
yang menghambat perkembangan fisik anak, sehingga pertumbuhan tubuh tidak
sesuai dengan usia mereka. Selain itu, stunting juga berdampak negatif pada
perkembangan kognitif dan motorik, yang berperan penting dalam kemampuan
belajar dan keterampilan anak di masa mendatang. Gangguan metabolisme yang
terjadi akibat stunting juga dapat meningkatkan risiko berbagai masalah kesehatan
lainnya, seperti daya tahan tubuh yang lemah dan rentan terhadap penyakit. Di sisi
lain, dalam jangka panjang, stunting dapat mengakibatkan penurunan kapasitas
intelektual, yang berdampak langsung pada prestasi belajar anak dan membatasi
potensi mereka dalam meraih kesuksesan akademis. Hal ini pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas hidup di masa depan, baik dari segi ekonomi, sosial,
maupun kesejahteraan keseluruhan (Oktia dkk., 2020).

Penelitian yang mendalam mengenai hubungan antara tinggi badan ibu dan
tingkat pengetahuan mereka tentang stunting menjadi krusial dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan dampak stunting. United Nations Children's Fund
(UNICEF) menyoroti bahwa stunting tidak hanya mempengaruhi tingkat

kecerdasan dan kerentanan terhadap penyakit, tetapi juga dapat menyebabkan
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penurunan produktivitas dan menghambat pertumbuhan ekonomi, yang berpotensi
meningkatkan tingkat kemiskinan dan ketimpangan. Oleh karena itu, masalah
stunting di wilayah kerja Puskesmas Desa Wiyurejo, Kecamatan Pujon, perlu
mendapatkan perhatian khusus.

Desa Wiyurejo menghadapi prevalensi stunting yang tinggi, menandakan
adanya masalah gizi kronis yang memerlukan perhatian mendesak. Selain itu,
kurangnya data spesifik mengenai faktor risiko stunting di Desa Wiyurejo
memotivasi penelitian ini untuk mengisi kesenjangan tersebut. Oleh karena itu,
peneliti ingin menganalisis hubungan antara tinggi badan ibu dan tingkat
pengetahuan ibu tentang stunting terhadap kejadian stunting di wilayah kerja

Puskesmas Pujon, tepatnya di Desa Wiyurejo.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah terdapat hubungan tinggi badan ibu terhadap kejadian stunting pada
anak usia 6-60 bulan di Desa Wiyurejo Kecamatan Pujon Kabupaten
Malang?

1.2.2 Apakah terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang stunting terhadap
kejadian stunting pada anak usia 6-60 bulan di Desa Wiyurejo Kecamatan

Pujon Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui faktor risiko prenatal dan postnatal yang dapat mempengaruhi
kejadian stunting pada anak usia 6-60 bulan di Desa Wiyurejo, Kecamatan

Pujon, Kabupaten Malang.
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1.3.2

Tujuan Khusus

a)

b)

Mengetahui hubungan tinggi badan ibu terhadap kejadian stunting pada
anak usia 6-60 bulan di Desa Wiyurejo Kecamatan Pujon Kabupaten
Malang

Mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang stunting terhadap
kejadian stunting pada anak usia 6-60 bulan di Desa Wiyurejo

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.2

a)

b)

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang hubungan
antara tinggi badan ibu, pengetahuan ibu tentang stunting, dan kejadian
stunting pada anak. Ini dapat memberikan wawasan baru dalam bidang
kesehatan masyarakat dan nutrisi.

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam literatur
tentang stunting dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk penelitian lebih lanjut

tentang stunting dan faktor-faktor yang mempengaruhinya

Manfaat Praktis

a)

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang intervensi yang
efektif untuk mencegah stunting, seperti program pendidikan kesehatan
untuk ibu tentang pentingnya nutrisi dan kesehatan dalam pertumbuhan

dan perkembangan anak.
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b) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pembuatan

kebijakan kesehatan masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan
pencegahan dan penanganan stunting.

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya status gizi ibu dan pengetahuan ibu

tentang stunting dalam mencegah kejadian stunting pada anak.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tinggi
badan ibu tidak memiliki hubungan secara statistik dengan kejadian stunting.
Sedangkan, pengetahuan ibu tentang stunting menunjukkan hubungan terhadap
kejadian stunting, dimana ibu dengan pengetahuan yang kurang memiliki
prevalensi stunting yang lebih tinggi dibandingkan ibu dengan pengetahuan cukup
atau baik. Pengetahuan ibu tentang stunting terbukti menjadi faktor dominan dalam

mempengaruhi kejadian stunting.

7.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya mencakup analisis terhadap faktor
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), yang memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan gizi anak setelah pemberian ASI eksklusif. Menilai
kualitas, kuantitas, dan frekuensi pemberian MP-ASI dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap mengenai pengaruh gizi terhadap kejadian
stunting.

2. Untuk meningkatkan akurasi analisis, disarankan agar penelitian
selanjutnya mencakup pengukuran tinggi badan ayah, karena faktor genetik
yang dipengaruhi oleh tinggi badan orang tua, baik ibu maupun ayah,
berperan penting dalam menentukan potensi tinggi badan anak dan

berpotensi mempengaruhi risiko stunting.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengukur Indeks Massa Tubuh
(IMT) ibu sebagai indikator status gizi yang lebih komprehensif. Status gizi
ibu, baik sebelum maupun selama kehamilan, mempengaruhi pertumbuhan

janin dan kondisi gizi anak setelah lahir, yang berkontribusi pada risiko

REPOSITORY

stunting.

University of Islam Malang

4. Penelitian yang lebih mendalam perlu memperhitungkan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi stunting, seperti pola makan, akses terhadap
layanan kesehatan, serta kondisi sanitasi dan lingkungan tempat tinggal,
untuk memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai risiko stunting
pada anak usia 6-60 bulan.

5. Disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal yang dapat mengamati
faktor-faktor risiko stunting dalam jangka waktu yang lebih panjang,
sehingga dapat mengidentifikasi hubungan sebab-akibat yang lebih jelas

antara berbagai faktor yang mempengaruhi kejadian stunting.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih
besar dalam memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting

dan mendukung upaya pencegahannya secara lebih efekitif.
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